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Abstract. Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that weakens the human immune system by 
infecting white blood cells. People with HIV experience feelings of isolation from their environment due to 
the disease. Self-confidence is crucial for living life, especially as a person with HIV. Self-esteem is related 
to the stigma around themselves. This study aims to (1) determine the self-esteem of people with HIV at 
Surakarta General Hospital (RSUP), (2) determine the self-stigma of people with HIV at RSUP Surakarta, 
and (3) analyze the correlation between self-esteem and self- stigma in people with HIV at RSUP Surakarta. 
The subjects of this study were PLHIV patients at RSUP Surakarta. Researchers used a quantitative 
approach by distributing surveys to 67 respondents. The data analysis technique used the Kendall's Tau 
test to examine the correlation between variables. The results indicate that the majority of patients have 
moderate self-esteem and self-stigma. The findings using the Kendall's Tau test indicate a significant 
correlation between self-esteem and self-stigma in PLHIV patients at RSUP Surakarta. This is due to the 
fact that the p-value <0.001 (p<0.05) and the correlation coefficient of 0.318. There is a correlation 
between self-esteem and self-stigma in PLHIV patients at RSUP Surakarta. 
Keywords: HIV; Self-Esteem; Self-Stigma; PLHIV 
 
Abstrak. Human Immunodeficiency Virus atau dikenal dengan HIV merupakan virus yang mengakibatkan 
turunnya imunitas tubuh manusia dengan menginfeksi sel darah putih. Orang yang terkena penyakit HIV 
memiliki perasaan terisolasi dari lingkungan karena adanya penyakit dalam tubuhnya. Rasa percaya diri 
yang dimiliki oleh seorang individu sangat penting untuk dapat menjalani kehidupan, terutama sebagai 
seorang ODHIV. Bentuk self esteem yang dimiliki oleh seorang individu berkaitan dengan adanya stigma 
yang terbentuk pada diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui gambaran self esteem pada 
ODHIV di RSUP Surakarta. (2) mengetahui gambaran self stigma pada ODHIV di RSUP Surakarta dan (3) 
menganalisis hubungan antara self esteem dengan self stigma pada ODHIV di RSUP Surakarta. Objek 
dalam penelitian ini adalah pasien ODHIV di RSUP Surakarta. Peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menyebarkan survei kepada 67 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
uji Kendall’s Tau untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas pasien memiliki self esteem dan self stigma yang sedang. Temuan penelitian menggunakan uji 
Kendall’s Tau memperlihatkan Terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan self stigma 
pada pasien ODHIV di RSUP Surakarta. Hal ini dilihat dari nilai p value <0.001 (p< 0.05) dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0.318. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self esteem dengan self 
stigma pada pasien ODHIV di RSUP Surakarta. 
Kata kunci: HIV; Self Esteem; Self Stigma; ODHIV 
 
LATAR BELAKANG 

Human Immunodeficiency Virus atau dikenal dengan HIV adalah virus yang 
menyerang kekebalan tubuh manusia, mengakibatkan kekebalan tubuh menurun, dan 
mengakibatkan tubuh tidak dapat melawan berbagai penyakit. Aquired Immune 
Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan gejala-gejala yang timbul akibat virus HIV 
(Sutrasno, Yulia, Rumana, & Fannya, 2022). Orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) 
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merujuk pada orang yang terinfeksi HIV (Fiana, 2020). Penyakit HIV/AIDS sejauh ini 
masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang serius baik di Indonesia dan berbagai 
negara di seluruh dunia.  

Kasus HIV/AIDS terbanyak diderita oleh usia muda yaitu sebesar seperempat kasus 
baru pada tahun 2022. Di regional asia dan pasifik tren kasus baru menurun hingga 14% 
dari tahun 2010 hingga 2022. Berdasarkan data United (USAIDS) terdapat sekitar 6,7 
ODHIV, estimasi kasus baru HIV/AIDS sebanyak 300.000 dan jumlah kematian akibat 
AIDS sebanyak 150.000 (Theresia, 2024). Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat 
ke-4 di Indonesia dengan jumlah terinfeksi HIV sebanyak 5.630 orang dan menduduki 
peringkat ke- 1 kasus AIDS sebanyak 1.613 orang (Kemenkes RI, 2020). Sedangkan 
kasus ODHIV yang ada di Kota Surakarta saat ini terdapat 6.627 kasus kumulatif dari 
tahun 2005-2025 , sedangkan kasus reaktif HIV di RSUP Surakarta terdapat 187 pasien 
(Dinkes Kota Surakarta, 2025). 

Penderita HIV/AIDS mempunyai kompleksitas permasalahan yang dialami dan 
mengakibatkan gangguan psikologis seperti munculnya rasa kekhawatiran, kecemasan, 
keputusasaan, serta berdampak rusaknya kehidupan sosial mereka seperti melakukan 
isolasi sosial dan mendapatkan stigmatisasi (Hidayanti, 2019). Menurut Pramesti (2015) 
dalam Arisudhana (2023) self esteem adalah aspek psikologis penting dalam kesehatan 
mental seseorang. Bagi seorang ODHIV memiliki self esteem yang lemah akan 
mengalami kesulitan memfokuskan pikiran pada suatu hal yang positif. 

Selain permasalahan self esteem, ODHIV juga mengalami permasalahan dengan 
self stigma. Self stigma mempunyai pengertian yaitu sindrom di mana orang dengan 
HIV/AIDS menunjukkan sikap dan tindakan menyakiti diri sendiri di samping 
diskriminasi dari teman, keluarga, dan tenaga medis, yang membuat mereka merasa malu 
dan menciptakan citra diri yang buruk (Corrigan & Rao, 2020). Selanjutnya, stigma 
menyebabkan ODHIV merasa tidak nyaman, gugup, dan takut akan apa yang mungkin 
dipikirkan oleh karyawan dan tamu rumah sakit ketika mereka datang ke rumah sakit 
(Dwina, 2024). Terapi yang memadai yang menggabungkan tanggung jawab pasien, 
keluarga, dan perawat sebagai penyedia layanan sangat diperlukan ketika diagnosis 
HIV/AIDS disertai dengan stigmatisasi dan diskriminasi dari lingkungan, termasuk dari 
keluarga dan masyarakat (Armiyati et al, 2020). 

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan ada bulan Oktober terdapat 10 pasien 
ODHIV di RSUP Surakarta didapatkan 8 orang mengatakan bahwa dominan ODHIV 
mempunyai sikap yang tidak percaya diri. Self stigma disebabkan oleh opini orang-orang 
di sekitar mereka, yang membuat ODHIV merasa terhina. Menyatakan diri sebagai 
ODHIV menyiratkan bahwa, jika orang lain mengetahui status mereka, mereka akan 
menghadapi prasangka dan tidak dapat bekerja seperti orang lain tanpa diagnosis 
HIV/AIDS. Mereka menambahkan bahwa ketika orang menyadari penyakit mereka, akan 
sulit bagi mereka untuk mengelola pekerjaan dan bahkan mendapatkan pekerjaan. 

Terdapat kasus pasien ODHIV di RSUP Surakarta mengalami diskriminasi 
langsung di lingkungan kerja yaitu merasa bahwa penyakitnya menular dan akhirnya 
dikucilkan dari pekerjaan. Bahkan ada beberapa pasien yang sampai mau diberhentikan 
karena pasien menderita HIV. Sedangkan yang mengalami diskriminasi di lingkungan 
masyarakat contohnya adalah pasien menjadi bahan pembicaraan masyarakat karena 
menderita HIV dan akhirnya menyembunyikan penyakitnya dari orang-orang sekitarnya. 
Bagi sebagian pasien ODHIV yang sudah menerima kondisi penyakitnya, maka 
setidaknya kepercayaan dirinya meningkat dan dapat mengendendalikan stigma yang ada. 

Sudah umum diketahui bahwa lingkungan menyebabkan stigmatisasi dan 
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diskriminasi, yang secara bertahap berubah dan terserap ke dalam diri sebagaimana self 
stigma yang dipengaruhi oleh sikap ODHIV dalam memberikan penilaian dirinya melalui 
self esteem. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus meneliti hubungan self 
esteem dan self stigma di antara ODHIV di Indonesia, terutama dalam konteks layanan di 
rumah sakit rujukan. Padahal, pemahaman terhadap hubungan ini bisa membantu tenaga 
kesehatan untuk merancang intervensi psikososial yang lebih tepat dan terfokus. Dengan 
demikian, penelitian ini akan memfokuskan pada ODHIV yang mendapatkan perawatan 
di RSUP Surakarta, untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
self esteem dengan self stigma pada populasi tersebut.  

 
KAJIAN TEORITIS 
A. HIV/AIDS 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sejenis virus yang menyerang sistem 
kekebalan tubuh manusia dan dapat menimbulkan AIDS. Virus HIV tergolong dalam 
jenis familia retrovirus, virus ini menyerang sel darah putih jenis sel CD4 (limfosit) yang 
bertugas membentuk sistem imunitas tubuh. Virus HIV bereplika dalam sel limfosit 
kemudian menginfeksi dan membunuh sel tersebut, menganggu sistem kekebalan dan 
menyebabkan penurunan yang stabil dalam respons kekebalan tubuh. AIDS merupakan 
manifestasi dari kerusakan sistem imunitas tubuh ataupun transmisi virus bukan karena 
penyakit keturunan (Hafran, 2022). 

HIV adalah anggota keluarga retrovirus yang menyerang sel darah putih CD4, atau 
limfosit, yang membentuk sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan tubuh terganggu 
dan respons imunologis tubuh terus menurun sebagai akibat dari virus HIV yang 
bereplikasi di dalam limfosit, menginfeksi dan membunuhnya. AIDS bukanlah penyakit 
genetik, melainkan tanda disfungsi sistem kekebalan tubuh atau infeksi virus (Sinaga, 
2025). 

Infeksi HIV/AIDS umumnya berkembang melalui beberapa stadium jika tidak 
diobati. Untuk mengetahui progesifitas penyakit dan pentingnya intervensi dini, kita 
harus memahami tentang stadium HIV/AIDS (Santoso, 2025). Menurut WHO, stadium 
klinis dibagi menjadi empat disertai gejala klinis. 

Menurut WHO (2025), klasifikasi klinis AIDS dibagi menjadi dua, yaitu gejala 
mayor dan gejala minor. Gejala mayor seperti: 1) Penurunan BB dalam sebulan lebih dari 
10 %; 2) Diare kronis yang berlangsung lebih dari sebulan; 3) Demam terus menerus lebih 
dari sebulan; 4) Tingkat kesadaran menurun; dan 5) Demensia atau enselopati HIV. 
Adapun gejala minor seperti: 1) Batuk kronis yang berlangsung lebih dari sebulan; 2) 
Dermatitis generalisata; 3) Herpes zoster multi segmental dan berulang; 4) Kandidiasis 
orofaringeal; 5) Herpes simpleks kronis yang berlanjutl 6) Limfadenopati generalisasi; 7) 
Infeksi jamur pada kelamin wanita yang berulang; dan 8) Retinitis cyromegalovirus. 

HIV/AIDS menular melalui beberapa cara, antara lain hubungan seksual tanpa 
kondom dengan individu yang terinfeksi, penggunaan jarum suntik yang tidak steril, 
transfusi darah yang terkontaminasi, serta dari ibu ke anak selama kehamilan, persalinan, 
atau menyusui (Wijaya, 2020). Penularan HIV terjadi bukan lewat hubungan sehari-hari 
contohnya berciuman, berpelukan, berjabatan tangan, atau berbagi benda pribadi, 
makanan atau minuman (Kemenkes RI, 2020). 

Dampak fisik HIV dapat bervariasi tergantung pada tahap infeksi dan status 
pengobatan. Pada tahap awal, HIV dapat menyebabkan gejala seperti demam, sakit 
kepala, lelah, nyeri otot, dan ruam kulit. Pada tahap lanjutan, HIV dapat menyebabkan 
penurunanberat badan, diare kronis, infeksi oportunistik, kanker, dan kerusakan system 
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saraf. Dampak jangka panjang HIV dapat meliputi kerusakan hati, kerusakan ginjal, 
osteoporosis, dan penurunan fungsi jantung (WHO, 2025). 

Sebagian besar orang yang mengidap HIV percaya bahwa waktu mereka hampir 
habis. Perubahan karakter sering terjadi pada orang yang mengidap HIV/AIDS. Hal ini 
menyebabkan masalah psikologis seperti kecemasan, ketegangan, dan rendah diri 
(Khasanah, 2024). Terdapat dampak psikologis serius akibat stigma yang berkembang di 
masyarakat dan berubah menjadi prasangka terhadap individu yang hidup dengan HIV. 
Depresi, rendah diri, keputusasaan, dan bahkan pikiran untuk bunuh diri dapat 
diakibatkan oleh penyakit ini (Widyawati & Murtaqib, 2020). 

Selain dampak psikologis, ODHIV juga mengalami dampak psikososial yaitu 
berupa stigma dan diskriminasi dari lingkungan sekitar. Stigma pada ODHIV dapat 
berupa mendapatkan perlakuan negatif, penolakan sosial, maupun pembtasan sosial. 
Mengakibatkan ODHIV untuk menarik diri dari lingkungan sosial, menyembunyikan 
status kesehatan, serta membatasi, interaksi dengan orang lain, yang dampaknya 
dukungan sosialnya menurun (WHO, 2025). 
B. Self Esteem 

Self esteem atau harga diri adalah sikap seseorang dalam menilai dan menghargai 
diri sendiri secara keseluruhan, baik secara positif maupun negatif. Self esteem 
merupakan suatu konsep mengenai diri meliputi citra tubuh, ideal diri, peran, identitas 
diri,  Self esteem memiliki peranan penting dalam proses perawatan pada ODHIV, yang 
bertujuan untuk meningkatkan harga diri. Dalam meningkatkan self esteem maka dapat 
memberikan dukungan sosial (Giri, Arisudhana, & Putra, 2022). 

Self esteem menurut Amalia (Amalia, 2022) merupakan penilaian nilai yang artinya 
self esteem tidak hanya mencakup bagaimana individu sendiri, tetapi juga seberapa tinggi 
seseorang menghargai berbagai hal dalam kepribadian dirinya. Rasa self esteem yang 
dialami oleh individu menentukan sejauh mana mereka dapat mengalami kesuksesan dan 
kepuasan dalam hidup. 

Rosenberg dan Owens menjabarkan karakteristik individu yaitu self esteem tinggi 
dan rendah. Tingginya self esteem sangat penting bagi gagasan psikologis. Merasa senang 
dengan kehidupan, mengelola stres, merasa kurang gugup di tengah keramaian, dan 
memiliki persepsi diri yang lebih baik baik sekarang maupun di masa depan adalah semua 
keuntungan dari memiliki harga diri yang tinggi. Sikap defensif dan narsisme adalah dua 
efek merugikan dari harga diri yang tinggi. 

Self esteem rendah dikaitkan dengan sejumlah penyakit mental, termasuk stres 
ekstrem, kecemasan, gangguan makan, masalah seksual, rasa malu, dan pikiran bunuh 
diri. Ketidakstabilan, kurangnya kesadaran diri, kurangnya kepercayaan diri, kesepian, 
isolasi, dan kecenderungan untuk membela diri adalah karakteristik orang dengan harga 
diri rendah (Amalia, 2022). 

Menurut Reasoner (2020), terdapat 5 indikator untuk mengukur self esteem, yaitu: 
1) Feeling of Security; 2)  Feeling of Identity; 3) Feeling of Belonging; 4) Feeling of 
Competence; dan 5) Feeling of Worth. Memiliki rasa harga diri yang terus berubah (Patria 
& Silaen, 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi harga diri meliputi: 1) Lingkungan 
kerja; 2) Lingkungan sosial; 3) Faktor psikologis; dan 4) Jenis kelamin. 

Dampak Self Esteem pada ODHIV dapat mempengaruhi kualitas hidup, kesehatan 
mental, dan perilaku individu. Self Esteem rendah dapat menyebabkan depresi, 
kecemasan, dan isolasi sosial. Sedangkan self esteem yang tinggi dapat mengingkatkan 
kualitas hidup dan kepatuhan pengobatan. Self esteem juga mempengaruhi hubungan 
sosial dan dukungan sosial, sehingga mempengaruhi kualitas hidup ODHIV (UNAIDS, 
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2020).  
C. Self Stigma 

Self Stigma adalah stigma yang terjadi ketika seorang individu tidak hanya 
menyadari sterotip negatif tentang kelompok mereka tetapi juga menyetujui dan 
menginternlisasikannya, sehingga berbalik melawan diri mereka sendiri. Proses ini 
berdampak negatif karena dapat mempengaruhi konsep diri, perilaku dan emosi mereka. 

Berkaitan dengan konsep diri, self stigma memliki dampak emosional yaitu 
menciptakan rasa malu tentang penyakit sendiri. Rasa malu cenderung menjadi emosi 
yang menimbulkan penarikan diri dari lingkungan sosialnya. Self stigma merupakan 
gambaran rasa malu sebagai reaksi emosional yang berhubungan dengan rendahnya harga 
diri ((Ruesch, 2022). Faktor-Faktor Self Stigma diantaranya adalah jenis kelamin, 
stereotip, sosial budaya, dan pengetahuan. 

Dampak yang ditimbulkan dari adanya self stigma pada ODHIV yaitu seseorang 
mungkin saja memutuskan untuk tidak berobat karena takut orang lain mengetahui dia 
menderita HIV/AIDS. Khawatir akan dikucilkan masyarakat atau dikeluarkan  dari 
pekerjaannya. Penderita HIV/AIDS mungkin merasa rendah diri dan memiliki self stigma 
yang rendah karena mengalami penyakit tersebut. 

Hal ini disebabkan oleh stigma yang diberikan masyarakat kepada mereka, yang 
memengaruhi hubungan sosial antar keluarga dan individu lain, sehingga menyebabkan 
keterbatasan dan perasaan kesepian Orang mengalami semakin banyak stigma diri ketika 
mereka menyadari kondisi mereka. Suka atau tidak suka, mereka harus menghadapi 
berbagai reaksi sosial, termasuk penghinaan, fitnah, pengucilan, dan bahkan tindakan 
diskriminatif (Rozani & Nurhayati, 2021). 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. 
Jumlah populasi ODHIV yang melakukan pengobatan dan kontrol di RSUP Surakarta 
adalah 67 orang. Metode yang digunakan adalah pengambilan sampel total yang 
dikombinasikan dengan metodologi pengambilan sampel non-probabilitas. Jumlah 
sampel ODHIV yang akan dilakukan penelitian di Poliklinik Penyakit Dalam RSUP 
Surakarta adalah 67 responden. Penelitian dilaksanakan di RSUP Surakarta pada tanggal 
1 – 30 Desember 2025. Variabel independent dalam penelitian ini adalah self esteem. 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah self stigma. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah kuesioner demografis, kuesioner Rosenberg Self 
Esteem Scale (RSES), dan kuesioner Internalized Stigma of Mental Ilness Scale (ISMI). 

Kuesioner RSES dianggap valid jika nilai r yang dihitung berkorelasi antara 0,412-
0,777 > r tabel 0,361. Sedangkan kuesioner ISMI dianggap valid jika nilai r sebesar 0,041-
0,707 > r tabel 0,2039. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Alpha Cronbach. Jika nilai 
Alpha Cronbach suatu instrumen lebih besar dari 0,7, maka instrumen tersebut dianggap 
reliabel (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh dari informasi tentang subjek penelitian. Adapun data sekunder didapat 
dari laporan atau dokumen yang sudah ada sebelumnya. Data yang terkumpul diolah 
melalui tahapan editing, coding, tabulating, dan cleaning. Data kemudian dianalisis 
melalui tahapan analisis univariat dan bivariat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi analisis univariat dan 
bivariat, yakni sebagai berikut:  
A. Analisa Univariat 
Karakteristik Responden Pada Pasien Odhiv Di RSUP Surakarta 
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Penelitian ini menggunakan beberapa karakteristik yang diukur dari jenis kelamin, 
usia, pendidikan, status, pekerjaan dan lama terdiagnosis pada pasien yang berada di 
RSUP Surakarta sebanyak 67 responden.  

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (N=67) 
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 53 79.1 
Perempuan 14 20.9 
Usia 
18-25 tahun (Remaja Akhir) 3 4.5 
26 - 35 tahun (Dewasa Awal) 30 44.8 
36 - 45 tahun (Dewasa Akhir) 21 31.3 
46 - 55 tahun (Lansia Awal) 6 9.0 
56 - 72 tahun (Lansia Akhir) 7 10.4 
Pendidikan 
SD/SMP 16 23.9 
SMA 31 46.3 
D1/D3 6 9.0 
S1 14 20.9 
Status 
Belum Menikah 40 59.7 
Menikah 27 40.3 
Pekerjaan 
Bekerja 66 98.5 
Tidak bekerja 1 1.5 
Lama Terdiagnosis 
<1 tahun 24 35.8 
1-5 tahun 32 47.8 
>5 tahun 11 16.4 
Total 67 100 

 
Tabel 1 memperlihatkan mayoritas responden berjenis kelamin laki laki sebanyak 

53 responden. Usia responden terbanyak adalah dari 26 hingga 35 tahun sebanyak 30 
responden. Sementara dari segi pendidikan, responden terbanyak memiliki jenjang 
pendidikan SMA sebanyak 31 responden. Pada karakteristik status, sebanyak 40 
responden memiliki status belum menikah. Hampir semua responden sudah memiliki 
pekerjaan, Dari hasil evaluasi, sebanyak 32 responden sudah terdiagnosa selama 1 hingga 
5 tahun.   
Self Esteem Pada Odhiv Di RSUP Surakarta 

Pengukuran self-esteem pada pasien dilakukan kepada 67 responden dengan hasil 
yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Esteem (N=67) 
Self Esteem Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 2 3.0 
Sedang 51 76.1 
Tinggi 14 20.9 
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Total 67 100 
 
Tabel 2 menunjukkan mayoritas terbanyak yaitu 51 responden memiliki self esteem 

yang sedang.  
Stigma Pada Odhiv Di RSUP Surakarta 

Evaluasi pengukuran self stigma dilakukan kepada 67 responden dengan hasil 
sebagai berikut:  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Stigma (N=67) 
Self stigma Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 9 13.4 
Sedang 56 83.6 
Tinggi 2 3.0 
Total 67 100 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa mayoritas sebanyak 56 responden memiliki self 
stigma sedang. 
D. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk dapat mengidentifikasi ada tidaknya hubungan 
antara self esteem terhadap self stigma. Temuan penelitian ini diperoleh menggunakan 
analisis kendall’s tau yakni sebagai berikut:  
 

Tabel 4. Hubungan Self Esteem dengan self stigma pada pasien Odhiv di RSUP 
Surakarta 

 
Self stigma 

Rendah Sedang Tinggi Total 
p r 

Self esteem f % f % F % f % 
Rendah 1 1% 1 1% 0 0% 2 3% 

<0.001 0.318 
Sedang 8 12% 41 61% 2 3% 51 76% 
Tinggi 0 0% 14 21% 0 0% 14 21% 
Total 9 13% 56 84% 2 3% 67 100% 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki self esteem dan self stigma 

yang sedang. Berdasarkan hasil uji Kendall’s Tau, terlihat bahwa nilai yang diperoleh 
untuk p adalah <0.001 (p < 0.05). Yang didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.318 
yaitu tingkat hubungan memiliki arah yang positif dengan kekuatan yang rendah. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem 
dengan self stigma pada pasien ODHIV. Maka, disimpulkan bahwa self esteem memiliki 
hubungan yang rendah dengan self stigma.  
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu ada tidaknya hubungan antara self 
esteem terhadap self stigma pada pasien ODHIV RSUP Surakarta. Hasil penelitian 
dilakukan kepada 67 responden yang merupakan pasien ODHIV dari RSUP Surakarta.  
A. Analisa Univariat 
Karakteristik Responden 

1) Jenis Kelamin Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berjenis kelamin laki – laki 

sebanyak 53 orang (79.1%). Hal ini menandakan bahwa pasien ODHIV pada RSUP 
Surakarta lebih mengarah pada gender laki – laki. HIV merupakan sebuah virus yang 
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dapat menurunkan sistem imunitas pada manusia (Kemenkes RI, 2020). HIV terbentuk 
dan menyerang sel darah putih sehingga mengganggu sistem kekebalan tubuh. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Nashriyah (2023) yang juga menunjukkan laki – laki lebih 
rentan terkena HIV karena berhubungan seksual. Pergaulan yang bebas lebih ditemukan 
pada gender laki – laki dimana kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi jauh lebih 
baik dibandingkan perempuan.  

Menurut Damanik & Rahmadhani (2023), laki – laki memiliki ketertarikan untuk 
mencoba seks bebas di luar. Tanpa disadari, hal ini akan membuat individu mengalami 
penyakit HIV. Laki – laki memiliki pengelolaan self esteem yang lebih baik. Hal ini 
didukung oleh penelitian Shanti & Zahra (2022) yang memperlihatkan bahwa self esteem 
laki – laki lebih baik karena mampu menghargai diri sendiri, memiliki emosi yang positif 
dan lebih fleksibel dalam menghadapi situasi.  

2) Usia Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 
Berdasarkan penelitian, menurut pembagian usia berdasarkan WHO yaitu 

ditemukan bahwa usia remaja akhir sebanyak 3 orang (4.5%), usia dewasa awal sebanyak 
30 orang (44,8%), usia dewasa akhir sebanyak 21 orang (31,3%), usia lansia awal 
sebanyak 6 orang (9,0%) dan usia lansia akhir terdapat 7 orang (10,4%). Disimpulkan 
bahwa mayoritas responden yaitu usia dewasa awal. Hal ini menandakan bahwa pasien 
ODHIV pada RSUP Surakarta adalah dewasa awal yang lebih sering bermasalah pada 
self esteem.  

Menurut (Damayanti, Raya, Nurhesti, & Antari, 2024), usia dewasa awal lebih 
berisiko terkena penyakit HIV karena adanya perilaku untuk melakukan seks. Oleh sebab 
itu, dewasa awal membutuhkan pengarahan dan bantuan dalam menghindari risiko 
penularan HIV. Usia dewasa awal juga dapat mengalami HIV karena perilaku pergaulan 
yang lebih luas. Pada usia ini, dewasa awal lebih akan mengalami permasalahan 
kesehatan mental. Salah satunya adalah dari self esteem yang menurun sehingga dapat 
mempengaruhi self stigma pada orang lain.  Individu dengan usia dewasa awal berada 
pada masa peralihan dari ketergantungan hingga menjadi pribadi yang mandiri. (Ilham, 
Rahim, Sulistiani, Soeli, & Husain, 2022). 

3) Pendidikan Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 
Dari hasil pengumpulan data, sebanyak 31 responden adalah lulusan SMA (46.3%). 

Sementara, sisanya memiliki jenjang pendidikan SD sebanyak 16 orang (23.9%), D1 atau 
D3 sebanyak 6 orang (9%) dan S1 sebanyak 14 orang (20.9%). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Nurkhalim (2021) yang memeperlihatkan responden dengna jenjang SMA 
lebih banyak mengalami HIV. Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seorang individu 
akan berdampak pada bentuk perilaku ketika berada di lingkungan masyarakat. Apabila 
seorang individu tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan, maka hal 
ini akan membuat individu mengarah pada pergaulan bebas yang tidak terjaga.  

Taraf pendidikan menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan, terutama 
untuk membantu individu dalam menghindari risiko penularan HIV. Tingkat pendidikan 
pada seorang individu akan berdampak pada perilaku, terutama dalam memahami risiko 
penyebaran HIV. Menurut (Elfika, Trifianingsih, & Warjiman, 2024), diperlukan edukasi 
terkait kesehatan untuk dapat membantu meningkatkan pengetahuan dalam menjaga 
kesehatan. Setiap individu memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda – beda. Oleh 
sebab itu, dalam menjaga dan menghindari infeksi HIV, diperlukan tingkat edukasi yang 
lebih tinggi agar dapat mengambil tindakan yang tepat.  

4) Status Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa status pasien terbagi menjadi dua yaitu belum 
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menikah dan sudah menikah. Sebanyak 40 responden memiliki status belum menikah 
(59.7%) dan sebanyak 27 responden sudah menikah (40.3%). Temuan ini sejalan dengan 
(Haiga, Anggraini, Oktora, & Wanandri, 2025) yang memperlihatkan bahwa individu 
dengan HIV lebih banyak ditemukan pada orang yang sudah menikah.  

Pasangan yang sudah menikah dan tidak menjaga kondisi kesehatan akan lebih 
rentan terkena HIV karena lebih sering berhubungan. Namun, hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian terdahulu seperti (Ramdan & Setiadi, 2023) yang 
memperlihatkan bahwa individu dengan status belum menikah lebih rentan terkena HIV. 
Hal ini dikarenakan individu tersebut lebih sering berganti pasangan.  

5) Pekerjaan Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebanyak 66 responden sudah memiliki 

pekerjaan (98.5%), namun 1 responden masih belum bekerja (1.5%). (Takur Lemunson, 
Sondang, & Sudibyo, 2021) mencetuskan bahwa individu yang bekerja ataupun tidak 
bekerja akan terkena HIV apabila tidak dijaga. Hasil temuan ini sejalan dengan 
(Rachmawati et al., 2023) yang menunjukkan bahwa individu yang bekerja lebih sering 
mengalami HIV.  

Kondisi ini membuat individu yang bekerja akan lebih berpeluang untuk 
mengalami HIV. Wulandari & Mubarokah (2024) memperjelas bahwa individu yang 
sudah bekerja lebih sulit untuk melawan stigma HIV karena banyak pandangan yang 
diberikan kepada dirinya. Hal ini dikarenakan penghasilan yang diperoleh dapat 
digunakan untuk memenuhi keinginannya. Salah satunya adalah dengan berhubungan 
seksual secara bebas. 

 
6) Lama Terdiagnosis Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa sebanyak 32 responden sudah di 
diagnosa selama 1 hingga 5 tahun (47.8%). Sementara, sebanyak 24 responden telah 
terdiagnosa di bawah 1 tahun (35.8%) dan 11 responden terdiagnosa diatas 5 tahun 
(16.4%). Temuan dari penelitian lain memiliki rentang waktu lama terdiagnosis dari 1 
hingga 5 tahun (Kurniyanti, 2021).  

Setiap individu yang telah terdiagnosis memiliki penyakit akan memiliki rasa 
kesulitan untuk menerima kenyataan tersebut. Oleh sebab itu, jangka waktu diagnosis 
HIV kepada pasien ODHIV cenderung lebih lama. Diagnosis HIV membutuhkan waktu 
penerimaan yang lebih lama. Mayoritas pasien ODHIV pada RSUP Surakarta memiliki 
jangka waktu yang lama karena adanya keperluan untuk menerima diri.  
Self Esteem Pada Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 51 responden (76.1%) memiliki self 
esteem yang sedang. Sementara, sebanyak 14 responden (20.9%) memiliki self esteem 
yang tinggi dan 2 responden (3%) memiliki self esteem yang rendah. Rosenberg (1965) 
dalam Kumalasari (2022) mendefinisikan self esteem sebagai sebuah bentuk harga diri 
yang dimiliki oleh individu ketika dirinya mampu menghargai dirinya sendiri. 

 Dalam hal ini, self esteem dapat dipandang sebagai sebuah evaluasi pada diri 
sendiri untuk dapat mempertahankan perasaan positif sesuai kebutuhan manusia. 
Rosenberg membagi karakteristik self esteem sebagai tinggi dan rendah. Dalam konsep 
psikologis, self esteem berperan penting untuk dapat memberikan kehidupan yang jauh 
lebih baik.  

Temuan ini didukung oleh (Kumalasari & Rahayu, 2022) yang menunjukkan bahwa 
individu dengan self esteem yang rendah tidak dapat menghargai dirinya sendiri. Seorang 
individu dengan self esteem yang tinggi akan menunjukkan persepsi yang jauh lebih 
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positif terhadap dirinya. Bentuk self esteem yang tepat akan membuat individu lebih 
percaya diri dalam menghadapi situasi.  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self esteem adalah dari lingkungan 
kerja, lingkungan sosial, faktor psikologis dan jenis kelamin (Patria & Silaen, 2020). 
Dalam pandangan Reasoner (2020), individu perlu memperhatikan sebuah perasaan 
untuk dapat membentuk self esteem yang cukup. Hal ini terdiri dari feeling of security, 
feeling of identity, feeling of belonging, feeling of competence dan feeling of worth. 

Setiap individu memiliki tingkat self esteem yang berbeda. Namun, dalam kasus 
HIV, self esteem yang diperlihatkan adalah sedang. Artinya, pasien memiliki kemampuan 
dan nilai yang cukup dalam menghargai dirinya sendiri. Self esteem adalah salah satu 
bagian terpenting yang dapat memberikan perubahan pada perilaku dan kehidupan 
manusia. Muhlisin et al., (2025) juga memperlihatkan bahwa self-estem yang dimiliki 
ODHIV adalah sedang.  

Namun hasil ini masih tidak terlalu optimal. Kemampuan individu dalam menerima 
diri karena adanya diskriminasi terlihat ketika individu mampu menyeimbangkannya. 
Dalam hal ini, keyakinan untuk menghadapi tekanan sosial jauh lebih besar dan dapat 
ditingkatkan. Berdasarkan pandangan tersebut, self esteem pada pasien ODHIV sedang 
karena adanya faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi self-esteem pada seorang 
individu.  
Self Stigma Pada Pasien ODHIV di RSUP Surakarta 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebanyak 56 responden memiliki self 
stigma sedang (83.6%). Sementara, sebanyak 9 orang memiliki self stigma yang rendah 
(13.4%) dan sebanyak 2 orang memiliki self stigma yang tinggi (3%). Self stigma 
diartikan oleh Corrigan dan Rao tahun 2020 sebagai sebuah perasaan emosional yang 
muncul karena sikap masyarakat dengan memperlihatkan prasangka. Self stigma 
menggambarkan kondisi negatif ketika individu percaya bahwa dirinya buruk (Maria, 
2020). 

Self stigma mengarah pada perasaan emosional yang dapat dimunculkan oleh 
seorang individu di dalam lingkungan masyarakat. Hal ini dapat ditemukan dengan 
adanya prasangka negatif dan diskriminasi yang membuat individu memperlihatkan 
pandangan buruk kepada orang lain (Maria, 2020). Menurut Mukaromah et al., (2023), 
self stigma dengan kategori sedang menandakan bahwa individu memiliki kemampuan 
pengendalian diri yang jauh lebih baik. Dalam hal ini, individu lebih mampu untuk 
melawan hal negatif dari lingkungan sekitar. 

Ketika seorang ODHIV memperoleh stigma negatif, maka kepercayaan diri akan 
perlahan menurun hingga membentuk pandangan yang buruk terhadap diri sendiri. 
Peneliti melihat bahwa pasien dengan ODHIV memiliki tingkat self stigma yang sedang 
karena adanya keseimbangan perilaku yang diberikan oleh lingkungan sekitar. 

 
B. Analisa Bivariat 
Hubungan Self Esteem dengan Self Stigma Pada Pasien ODHIV Di RSUP Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self 
esteem dengan self stigma pada pasien ODHIV di RSUP Surakarta. Hal ini dilihat dari 
nilai p value <0.001 (p< 0.05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.318 yang 
menandakan arah positif rendah. Artinya, pasien ODHIV pada RSUP Surakarta memiliki 
self esteem yang akan berdampak pada self stigma dalam menghadapi panyakit ODHIV 
dan pandangan yang diberikan oleh lingkungan masyarakat.  

Dari 67 responden, sebanyak 41 pasien (61%) dengan self esteem sedang dengan 
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kondisi self stigma yang juga sedang. Sementara, sebanyak 14 pasien memiliki self esteem 
tinggi dengan self stigma yang sedang (21%), sebanyak 8 pasien memiliki self esteem 
yang sedang dengan self stigma yang rendah (12%). Sisa pasien ODHIV adalah 2 
responden dimana self esteem yang dimiliki sedang dengan self stigma yang tinggi (3%). 
Tidak hanya itu, ditemukan juga individu dengan self esteem rendah memiliki self stigma 
rendah dan sedang (1%). Temuan ini sejalan dengan (Indriani, 2023) yang juga 
menemukan bahwa pasien ODHIV di area Semarang memiliki self esteem sedang dengan 
self stigma yang sedang.  

Self esteem terbentuk karena adanya rasa percaya terhadap diri sendiri (Kristiani, 
Arifin, & Adi Nugroho, 2025). Dalam kondisi ini, individu mampu menerima dirinya 
dengan mengatasi segala kritikan. Seorang individu membutuhkan self esteem untuk 
dapat mengganggap diri sendiri berguna dan dapat meraih kesuksesan. Self esteem 
dibangun karena adanya rasa percaya bahwa diri berharga. Self esteem yang baik akan 
mempengaruhi cara pandang manusia terhadap dirinya sendiri. Kondisi ini akan 
berdampak pada lingkungan sekitar yang juga menanamkan pandangan serupa dengan 
apa yang dirasakan oleh individu.  

Seorang ODHIV akan mengalami beberapa permasalahan pada self esteem. Hal ini 
dikarenakan penyakit tersebut merupakan penyakit yang menular (Giri et al., 2022). 
Ketika seorang individu mengetahui bahwa dirinya terkena penyakit menular, maka hal 
ini akan berdampak pada kondisi individu. Salah satunya adalah dari perspektif terhadap 
dirinya. Tidak hanya itu, seorang ODHIV juga akan memperoleh perlakuan yang berbeda 
dari lingkungan sekitar. Stigma yang negatif terhadap seorang ODHIV menjadi salah satu 
hal yang sering ditemukan. Kecemasan lingkungan sekitar terhadap penularan ini akan 
berpengaruh pada perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat kepada ODHIV 
(Sulistiawati, 2024).  

Stigma negatif yang diperoleh ODHIV dari lingkungan akan berdampak pada 
kondisi psikologis yang dirasakan. Dalam mengatasi hal ini, individu perlu memiliki self-
stigma yang baik agar dapat mengendalikan pandangan negatif terhadap dirinya 
(Muhlisin et al., 2025). Self stigma tercipta ketika seorang individu merasa pandangan 
terhadap dirinya negatif. Kemampuan individu untuk memandang penyakit akan 
mengubah cara pikirnya. Namun, dalam membentuk self-stigma, diperlukan self esteem 
yang baik agar individu lebih mampu untuk mengendalikan diri dalam menghadapi 
kritikan dan pandangan negatif.  

Apabila self esteem naik, maka self stigma akan ikut mengalami peningkatan. Hal 
ini terjadi karena adanya faktor yang dapat mempengaruhi self esteem dan self stigma 
seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan dan pendidikan (Hadini, Sari, & Sari, 2025; 
Hartatik, 2021). Seorang individu memiliki kenaikan self esteem karena pengaruh dari 
lingkungan sekitar yang dapat membuat karakter diri berubah. Dalam penelitian ini, 
terlihat bahwa pasien memiliki self esteem yang meningkat sehingga self stigma juga ikut 
meningkat. Kondisi ini terjadi karena adanya pola dimana pasien sudah lama terdiagnosis 
dan menerima kondisi tubuh yang sudah terkena HIV. Namun, masih terdapat beberapa 
stigma negatif dari masyarakat, terlebih ketika individu sedang bekerja.  

Pada dasarnya, individu yang menderita HIV akan memiliki self esteem yang 
rendah dimana hal ini akan berdampak pada penurunan self stigma. Namun, bagi 
beberapa individu yang sudah menerima diri memiliki HIV akan memiliki self esteem 
yang stabil dengan self stigma yang juga stabil. Dari pandangan ini, terlihat adanya 
keterkaitan antara self esteem dengan self stigma bagi penderita HIV.  

Berdasarkan pandangan tersebut, maka terlihat bahwa self esteem yang cukup akan 
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memberikan dampak yang baik pada bentuk self stigma. Pasien ODHIV membutuhkan 
keseimbangan self esteem dan self stigma agar dapat menjalani kehidupan dengan lebih 
maksimal dan berkualitas. Oleh sebab itu, pasien ODHIV memiliki kebutuhan untuk 
meningkatkan self esteem agar dapat membuat self stigma ikut mengalami peningkatan. 
Individu yang ingin menghadapi stigma negatif dari lingkungan perlu memiliki self 
esteem dan self stigma yang cukup. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa self esteem yang 
ditemukan pada responden mayoritas adalah pada kategori sedang. Dalam hal ini, self 
esteem yang dimiliki oleh responden sedang karena sudah mampu menerima penyakit 
HIV dalam dirinya. Self stigma yang ditemukan dalam penelitian ini berada pada kategori 
sedang.  Hal ini terjadi karena individu mulai menerima kondisi lingkungan yang 
memiliki prasangka negatif pada dirinya. Terdapat hubungan yang signifikan antara self 
esteem dengan self stigma pada pasien ODHIV di RSUP Surakarta. Yaitu hubungan arah 
positif rendah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.318. Pasien ODHIV pada RSUP 
Surakarta memiliki self esteem yang akan berdampak pada self stigma dalam menghadapi 
panyakit ODHIV dan pandangan yang diberikan oleh lingkungan masyarakat. 
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